
 

 

 

LAMPIRAN –LAMPIRAN 

  



Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul 

Penelitian 

Dinamika Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Lokal Akibat 

Keterlibatan dalam Sektor Perkebunan Kelapa Sawit (Studi di 

Kecamatan Kelumpang Barat, Kabupaten Kotabaru) 

Metode 

Wawancara 

Semi-terstruktur (in-depth interview) 

Sasaran 

Informan 

Petani Plasma, Petani Swadaya, Buruh Panen, dan Pengepul di 

Kecamatan Kelumpang Barat 

Kriteria 

Informan 

Terlibat dalam sektor perkebunan kelapa sawit minimal 3 

(tiga) tahun 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Keterangan: Wawancara bersifat semi-terstruktur. Pertanyaan di bawah ini 

merupakan panduan utama; peneliti dapat mengembangkan lebih lanjut sesuai 

respons informan. 

Kategori 1: Bentuk dan Latar Belakang Keterlibatan dalam Sektor Kelapa 

Sawit 



No. Pertanyaan 

1. 

Sejak kapan Bapak/Ibu mulai terlibat dalam sektor perkebunan kelapa 

sawit? 

2. 

Apa yang melatarbelakangi atau mendorong Bapak/Ibu untuk terjun ke 

sektor ini? 

3. 

Apa bentuk kegiatan utama yang Bapak/Ibu lakukan di sektor ini (sebagai 

petani plasma, petani swadaya, buruh panen, atau pengepul)? 

4. 

Apakah pernah berpindah peran (misalnya dari buruh menjadi petani, 

atau dari petani menjadi pengepul)? Apa yang mendorong perpindahan 

tersebut? 

  

Kategori 2: Pendapatan Rumah Tangga 

No. Pertanyaan 

1. 

Apakah Bapak/Ibu merasakan perubahan dalam pendapatan setelah 

terlibat dalam kegiatan perkebunan sawit? Jika ya, seberapa besar 

perubahannya? 

2. 

Seberapa stabil pendapatan yang diterima dari sektor ini? Apakah ada 

masa-masa tertentu yang memengaruhi pendapatan secara signifikan? 

  



Kategori 3: Pengeluaran Rumah Tangga 

No. Pertanyaan 

1. 

Bagaimana pola pengeluaran rumah tangga Bapak/Ibu saat ini 

dibandingkan sebelum terlibat di sektor sawit? (Kebutuhan pokok, biaya 

produksi, tabungan) 

2. 

Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan atau aset baru (lahan, kendaraan, 

rumah) sejak bekerja/berkebun sawit? 

 

Kategori 4: Kondisi Tempat Tinggal 

No. Pertanyaan 

1. 

Apakah Bapak/Ibu mengalami perubahan dalam kondisi tempat tinggal 

setelah terlibat di sektor ini? (Renovasi, pembangunan rumah baru, dsb.) 

 

 Kategori 5: Fasilitas Tempat Tinggal 

No. Pertanyaan 

1. 

Bagaimana akses terhadap fasilitas dasar seperti listrik, air bersih, dan 

sarana penunjang lainnya sejak terlibat dalam sektor kelapa sawit? 

 



 

 

 

Kategori 6: Kesehatan Anggota Keluarga  

No. Pertanyaan 

1. 

Bagaimana kondisi kesehatan anggota keluarga Bapak/Ibu setelah terlibat 

dalam sektor kelapa sawit? Apakah lebih mudah mengakses layanan 

kesehatan? 

  

Kategori 7: Akses Layanan Kesehatan 

No. Pertanyaan 

1. 

Apakah keterlibatan dalam sektor sawit memengaruhi kemudahan akses 

pelayanan kesehatan (dari segi biaya, jarak, atau fasilitas)? 

 

Kategori 8: Akses Pendidikan 

No. Pertanyaan 

1. 

Bagaimana peran pendapatan dari sektor kelapa sawit dalam mendukung 

pembiayaan pendidikan anak-anak? 



2. 

Apakah ada perubahan dalam kemampuan menyekolahkan anak hingga 

jenjang yang lebih tinggi sejak terlibat di sektor ini? 

 

Kategori 9: Akses Transportasi 

No. Pertanyaan 

1. 

Apakah terjadi perubahan dalam kepemilikan atau kemudahan akses 

sarana transportasi sejak terlibat di sektor kelapa sawit? 

2. 

Bagaimana transportasi mendukung aktivitas produksi dan distribusi hasil 

panen? 

  

 

 

 

Kategori 10: Kesejahteraan Perspektif Maqashid Syariah 

No. Dimensi Pertanyaan 

1. 

Ḥifẓ al-Nafs 

(Menjaga Jiwa) 

Apakah kebutuhan dasar keluarga (pangan, sandang, 

papan, rasa aman) sudah terpenuhi dengan baik dari 

hasil sektor sawit? Apakah Bapak/Ibu merasa lebih 



tenang dan aman secara ekonomi dibanding 

sebelumnya? 

2. 

Ḥifẓ al-ʿAql 

(Menjaga Akal) 

Apakah keterlibatan di sektor sawit menambah 

pengetahuan, wawasan, dan kemampuan dalam 

mengambil keputusan ekonomi? Bagaimana akses 

Bapak/Ibu terhadap pendidikan atau pelatihan sejak 

terlibat? 

3. 

Ḥifẓ al-Nasl 

(Menjaga 

Keturunan) 

Apakah pekerjaan ini memberikan lebih banyak waktu 

bersama keluarga? Bagaimana dampaknya terhadap 

keharmonisan keluarga dan keberlangsungan 

pendidikan anak sebagai generasi penerus? 

4. 

Ḥifẓ al-Māl 

(Menjaga 

Harta) 

Menurut Bapak/Ibu, apakah pendapatan dari sektor 

sawit terasa adil dan halal? Apakah sudah bisa 

menabung dan membangun aset untuk masa depan? 

   



PEDOMAN OBSERVASI 

Tujuan 

Observasi 

Mengamati secara langsung kondisi nyata kehidupan dan 

aktivitas ekonomi informan untuk melengkapi serta melakukan 

triangulasi data wawancara 

Jenis 

Observasi 

Observasi Partisipatif (Participatory Observation) 

Lokasi Kecamatan Kelumpang Barat, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan 

Selatan 

  

A. Fokus dan Instruksi Observasi 

1. Kondisi Tempat Tinggal Informan 

No. Aspek yang Diamati Kategori 

Catatan 

Peneliti 

1. 

Status kepemilikan rumah (milik 

sendiri/sewa/menumpang) 

Kondisi 

Fisik 

 

2. 

Jenis bahan bangunan: atap (seng, genteng, 

asbes), dinding (bata, papan, kalsiboard), 

lantai (keramik, semen, tanah) 

Kondisi 

Fisik 

 



3. 

Ketersediaan sanitasi: kamar mandi, 

jamban/WC layak 

Sanitasi 

 

4. 

Sumber dan akses air bersih (PDAM, sumur 

bor, sumur gali) 

Fasilitas 

Dasar 

 

5. 

Ketersediaan aliran listrik (PLN/genset) Fasilitas 

Dasar 

 

6. 

Kepemilikan perabot dan aset di dalam rumah 

(kulkas, TV, dll.) 

Aset Rumah 

Tangga 

 

 

 

 

 

2. Fasilitas dan Infrastruktur di Lingkungan Sekitar 

No. Aspek yang Diamati Kategori 

Catatan 

Peneliti 

1. 

Kondisi jalan menuju lokasi (beraspal, 

berbatu, makadam) 

Transportasi 

 



2. 

Ketersediaan akses kendaraan umum atau 

ojek menuju pusat desa/kota 

Transportasi 

 

3. 

Jarak dan aksesibilitas ke fasilitas 

kesehatan (puskesmas, klinik, apotek) 

Kesehatan 

 

4. 

Jarak dan aksesibilitas ke lembaga 

pendidikan (SD, SMP, SMA) 

Pendidikan 

 

5. 

Ketersediaan sinyal telepon selular dan 

akses internet 

Komunikasi 

 

6. 

Keberadaan pasar lokal atau warung 

sebagai pusat ekonomi desa 

Ekonomi 

 

7. 

Fasilitas keagamaan: masjid, mushola, dan 

kegiatan keagamaan 

Keagamaan 

 

  

3. Aktivitas Ekonomi Masyarakat di Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

No. Aspek yang Diamati Aktor Terkait 

Catatan 

Peneliti 



1. 

Ritme dan jadwal kegiatan panen: 

frekuensi, waktu, dan jumlah tenaga 

kerja yang terlibat 

Semua aktor 

 

2. 

Mekanisme transaksi jual-beli TBS 

antara petani dan pengepul 

Petani Swadaya 

& Pengepul 

 

  



PROFIL SINGKAT IDENTITAS INFORMAN 

Profil Informan – IN-01 

Nama / Inisial Rahmat Prataja (Amat) 

Tahun Lahir 1986 (40 tahun) 

Jenis Peran dalam Sektor Sawit Petani Swadaya, Petani Plasma, Pengepul 

Lama Terlibat di Sektor Sawit Sejak 2016 (± 9 tahun) 

Pekerjaan Sebelum di Sektor Sawit Usaha air minum 

 

Profil Informan – IN-02 



Nama / Inisial Trisno Widodo (Tris) 

Tahun Lahir 1968 (58 tahun) 

Jenis Peran dalam Sektor Sawit Petani Swadaya 

Lama Terlibat di Sektor Sawit Sejak 2005 (± 20 tahun) 

Pekerjaan Sebelum di Sektor Sawit Security di Sinarmas  

 

Profil Informan – IN-03 

Nama / Inisial Sutopo 

Tahun Lahir 1980 (46 tahun) 



Jenis Peran dalam Sektor Sawit Petani Swadaya, Petani Plasma 

Lama Terlibat di Sektor Sawit Sejak 2017 (±8 tahun) 

Pekerjaan Sebelum di Sektor Sawit Tukang bangunan (serabutan) 

 

Profil Informan – IN-04 

Nama / Inisial Mardan 

Tahun Lahir 1989 (37 tahun) 

Jenis Peran dalam Sektor Sawit Buruh Panen, Petani Swadaya 

Lama Terlibat di Sektor Sawit Sejak 2012 (± 13 tahun) 



Pekerjaan Sebelum di Sektor Sawit Tukang bangunan (serabutan) 

 

Profil Informan – IN-05 

Nama / Inisial Ahmad Jaelani (Lani) 

Usia 1999 (28 tahun) 

Jenis Peran dalam Sektor Sawit Buruh Panen 

Lama Terlibat di Sektor Sawit Sejak 2017 (± 8 tahun) 

Pekerjaan Sebelum di Sektor Sawit Tukang bangunan (serabutan) 

 



REKAP JAWABAN WAWANCARA PER KATEGORI 

Keterangan: Jawaban dirangkum dari catatan wawancara.  

Kategori 1: Bentuk dan Latar Belakang Keterlibatan dalam Sektor Kelapa Sawit 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) 

IN-03 

(Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 

1 Sejak kapan terlibat dalam 

sektor perkebunan kelapa 

sawit? 

Sejak 2016 

sebagai pekebun 

sawit; mulai 

produksi 

(pengepul) 2018 

Sejak 2005 (1 

ha sebagai 

tambahan 

penghasilan) 

Sejak 2017 

memiliki 

kebun 

sendiri. 

Sebelumnya 

pada tahun 

2000 pernah 

Sejak 2012 

sebagai 

buruh panen 

Sejak 2017 

sebagai buruh 

panen 



menjadi 

buruh kebun 

di perusahaan 

sawit. 

2 Apa yang 

melatarbelakangi/mendorong 

terjun ke sektor ini? 

Banyak 

masyarakat 

sekitar memiliki 

perkebunan 

sehingga menjadi 

peluang besar, 

terutama sebagai 

pengepul 

Sebagai 

tambahan 

pemasukan di 

samping 

pekerjaan 

utama sebagai 

security 

Pengalaman 

kerja di 

perusahaan 

sawit, lalu 

diterapkan ke 

kebun sendiri 

Awalnya 

untuk 

tambahan 

penghasilan 

di samping 

pekerjaan 

tukang 

Panggilannya 

lebih banyak 

dan selalu ada 

dibandingkan 

menjadi 

tukang 



3 Apa bentuk kegiatan utama di 

sektor ini? 

Petani swadaya, 

petani plasma 

(plasma PT 

Palma), dan 

pengepul TBS 

Petani 

swadaya 

(pengelola 

kebun 

mandiri) 

Petani 

swadaya dan 

petani plasma 

Buruh panen 

dan petani 

swadaya 

(mulai tanam 

2020, panen 

2023) 

Buruh panen 

(borongan per 

ton); baru 

memiliki lahan 

sendiri ±2 

bulan lalu 

4 Apakah pernah berpindah 

peran? Apa yang 

mendorongnya? 

Ya; dari petani 

swadaya/plasma 

menjadi pengepul 

(2018) untuk 

mendapat volume 

besar dan 

Tidak 

berpindah 

peran (petani 

swadaya 

sejak awal), 

setelah 

pensiun 

Ya; dari 

buruh kebun 

perusahaan 

(2000) ke 

petani 

swadaya 

Ya; dari 

buruh panen 

(2012) ke 

petani 

swadaya 

(2020/2023) 

karena ingin 

Ya; dari buruh 

panen ke 

petani 

swadaya (baru 

2 bulan); ingin 

memiliki 

penghasilan 



tambahan 

pendapatan 

(2018) 

menjadi full-

time 

mandiri 

(2017) 

memiliki 

lahan sendiri 

tetap dari 

lahan sendiri 

 

 

 

Kategori 2: Pendapatan Rumah Tangga 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) 

IN-03 

(Sutopo) 

IN-04 (Mardan) IN-05 (Lani) 



1 Apakah merasakan 

perubahan 

pendapatan? 

Seberapa besar? 

Ya, pemasukan 

bertambah 

sekitar 50%; 

kini banyak 

memiliki 

tabungan dan 

aset 

Ya; pendapatan 

sawit bahkan 

lebih besar 

daripada gaji 

pokok security 

Ya; pendapatan 

meningkat 

sekitar 60–65% 

dibanding 

sebelum 

memiliki kebun 

sawit 

Ya; lebih bertambah 

dibanding kerja 

tukang/serabutan 

Ya; pendapatan 

lebih banyak 

dan stabil; 

akumulasi 

±Rp5 

juta/bulan dari 

buruh panen 

2 Seberapa stabil 

pendapatan? Ada 

masa tertentu yang 

memengaruhi? 

Kurang stabil; 

harga TBS 

fluktuatif 

(naik-turun 

30–50 

rupiah/kg), 

Naik-turun: 

panen raya 

hasilnya lebih, 

saat turun 

standar; tetap 

Terganggu saat 

masa trek 

(generatif 

jantan, 2 tahun 

sekali selama 6 

bulan), hasil 

Belum maksimal 

karena lahan baru 

berproduksi; masih 

merintis 

Terganggu saat 

masa trek dan 

musim hujan 

(lahan banjir). 

Namun sebagai 

buruh selalu 



risiko 

penurunan 

harga jika 

sawit tidak 

terkirim di hari 

yang sama 

terpenuhi 

kebutuhan 

panen 

berkurang 

ada pekerjaan 

tiap hari jika 

mau 

Kategori 3: Pengeluaran Rumah Tangga 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) IN-03 (Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 

1 Bagaimana pola 

pengeluaran RT 

Pengeluaran 

meningkat 

seiring 

Pengeluaran untuk 

produksi (pupuk, 

perawatan) diambil 

Sistem hutang 

pupuk kepada 

pengepul; dibayar 

Masih tahap 

merintis; 

fokus pada 

Bisa 

menyisihkan 

pendapatan tiap 



saat ini dibanding 

sebelum di sawit? 

pendapatan; 

memiliki 

modal usaha, 

biaya 

produksi 

pupuk, dan 

pegawai (3 

orang) 

dari hasil panen; 

sisanya untuk 

kebutuhan harian dan 

tabungan 

tiap masa panen 

(potongan 

Rp200.000–

500.000/panen) 

dan untuk 

kebutuhan pokok 

pengeluaran 

produksi dan 

kebutuhan 

pokok 

bulan; 

pengeluaran RT 

tidak 

menghabiskan 

seluruh 

penghasilan 

2 Apakah memiliki 

tabungan atau aset 

baru sejak 

bekerja/berkebun 

sawit? 

Ya; lahan 

kebun 

bertambah 

setiap tahun, 

memiliki 

Ya; ada 

kelebihan/tabungan; 

aset bertambah sedikit 

demi sedikit untuk 

persiapan masa tua 

Ya; terjadi 

perubahan dalam 

rumah, 

kendaraan, 

Belum; 

prioritas saat 

ini 

membangun 

aset (lahan) 

Ya; bisa 

menyisihkan 

tiap bulan; 

sudah beli tanah 



kendaraan 

(motor & 

mobil), aset 

terus 

bertambah 

tabungan, dan 

aset 

terlebih 

dahulu 

dan bangun 

rumah sendiri 

 

Kategori 4: Kondisi Tempat Tinggal 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) IN-03 (Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 



1 

 

Apakah ada perubahan 

kondisi tempat tinggal 

setelah terlibat di sektor 

ini? 

Ya; rumah 

sangat layak 

Ya, rumah 

sangat layak 

Ya; terjadi 

perubahan 

kondisi rumah 

Ya; rumah 

sangat layak 

Ya; bisa 

membangun 

rumah sendiri 

 

Kategori 5: Fasilitas Tempat Tinggal 

No. Pertanyaan 

IN-01 

(Amat) 

IN-02 (Tris) 

IN-03 

(Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 

1 Bagaimana akses fasilitas 

dasar (listrik, air bersih) sejak 

terlibat di sawit? 

Ada 

perubahan 

(iya) 

Alhamdulillah 

tidak pernah 

keberatan; semua 

Ada 

perubahan 

Fasilitas 

rumah 

berangsur-

angsur 

Ada perubahan; 

sejak terlibat di 

sawit bisa 

membangun 



terpenuhi dari 

hasil sawit 

±80% lebih 

nyaman 

menjadi lebih 

baik 

rumah dengan 

fasilitas 

memadai 

 

Kategori 6: Kesehatan Anggota Keluarga 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) IN-03 (Sutopo) IN-04 (Mardan) 

IN-05 

(Lani) 

1 Bagaimana 

kondisi 

kesehatan 

keluarga?  

Sehat semua; 

memiliki 

BPJS 

sekeluarga 

Alhamdulillah 

sehat semua; 

memiliki BPJS; 

belum pernah 

menggunakan 

Alhamdulillah 

sehat; memiliki 

BPJS mandiri; 

pembayaran mudah 

Alhamdulillah 

tidak ada yang 

sakit; memiliki KIS 

untuk diri sendiri 

Sehat semua, 

memiliki 

BPJS 



(berobat biaya 

sendiri) 

dan istri; anak-anak 

belum punya 

 

Kategori 7: Akses Layanan Kesehatan 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) IN-03 (Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 

1. Apakah keterlibatan 

di sawit 

memengaruhi 

kemudahan akses 

Sama saja; 

tidak ada 

perbedaan 

pelayanan, 

tidak berkaitan 

langsung 

Sama saja; 

fasilitas 

puskesmas dan 

klinik sudah 

dekat 

Lebih mudah; sudah 

ada transportasi dan 

bisa ke 

puskesmas/RS 

melalui rujukan 

Berobat ke 

puskesmas 

gratis; pernah 

ke dokter 

umum dan bisa 

Sama saja; 

tidak ada 

perubahan 

terkait akses 



pelayanan 

kesehatan? 

dengan sektor 

sawit 

membayar dari 

hasil sawit 

 

Kategori 8: Akses Pendidikan 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) IN-03 (Sutopo) IN-04 (Mardan) 

IN-05 

(Lani) 

1 Bagaimana peran 

pendapatan sawit dalam 

pembiayaan pendidikan 

anak? 

Sangat terbantu; 

pendidikan anak 

tercukupi, ada 

yang di 

75% biaya 

pendidikan anak 

(3 orang; ada 

yang sudah 

sarjana dan 

Jauh sangat 

membantu; 

efektif semenjak 

punya kebun 

sendiri; ada yang 

Tercukupi dari 

hasil sawit 

(panen dan 

buruh panen) 

Belum bisa 

dinilai; anak 

belum 

sekolah 



pesantren 

modern 

masih kuliah) 

dari hasil sawit 

di pesantren dan 

kuliah 

2 Adakah perubahan 

kemampuan 

menyekolahkan anak ke 

jenjang lebih tinggi? 

Ya; anak 

bersekolah di 

pesantren 

modern 

Ya; anak hingga 

perguruan tinggi 

(sarjana) 

Ya; anak hingga 

pesantren dan 

perguruan tinggi 

Ya; pendidikan 

anak tercukupi 

Belum 

dapat dinilai 

 

Kategori 9: Akses Transportasi 

No. Pertanyaan IN-01 (Amat) IN-02 (Tris) 

IN-03 

(Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 



1 Adakah perubahan 

kepemilikan/kemudahan 

akses transportasi sejak di 

sawit? 

Ya; bisa 

membeli 

sepeda motor 

dan mobil 

Ya; memiliki 

motor dan 

mobil (armada 

sendiri) 

Ya; sebagian 

besar bisa 

membeli roda 

2 dan roda 4 

dari hasil sawit 

Belum ada 

perubahan; 

masih 

menggunakan 

sepeda motor 

lama (masih 

layak) 

Sama saja, 

sebelumnya juga 

sudah memiliki 

sepeda motor 

2 Bagaimana transportasi 

mendukung aktivitas 

produksi dan distribusi hasil 

panen? 

Sangat 

mendukung; 

sopir 

digunakan 

untuk 

pengiriman 

Mendukung; 

bisa ke kebun 

dan 

mengangkut 

hasil 

Mendukung; 

roda 2 

digunakan 

untuk 

keperluan 

Masih 

menggunakan 

motor; cukup 

untuk 

kebutuhan saat 

ini 

Menggunakan 

motor; cukup 

untuk aktivitas 

sebagai buruh 

panen 



TBS ke 

pabrik; punya 

armada sendiri 

transportasi 

kebun 

 

Kategori 10: Kesejahteraan Perspektif Maqashid Syariah 

No. Pertanyaan 

IN-01 

(Amat) 

IN-02 (Tris) 

IN-03 

(Sutopo) 

IN-04 

(Mardan) 

IN-05 (Lani) 

1 Ḥifẓ al-Nafs – Kebutuhan 

dasar terpenuhi? Lebih 

tenang/aman secara 

ekonomi? 

Ya; lebih 

santai, bisa 

mengatur 

waktu 

sendiri; 

Lebih enak; 

tidak terikat 

waktu 

perusahaan; 

usaha di kebun 

Pasti; semua 

kebutuhan bisa 

terpenuhi 

secara 

bertahap; 

Jauh lebih 

tenang dan 

santai di 

sawit; 

pendapatan 

Aman dan pikiran 

tenang; bisa 

mengatur waktu 

sendiri dibanding 



kebutuhan 

dasar 

terpenuhi 

lebih santai 

namun tetap 

fokus 

alhamdulillah 

terbukti 

kurang lebih 

sama karena 

lahan belum 

maksimal 

kerja 

bangunan/proyek 

2 Ḥifẓ al-ʿAql – Menambah 

pengetahuan/wawasan? 

Bagaimana akses 

pelatihan? 

Lebih paham 

usaha sawit; 

menambah 

wawasan; 

bisa bertukar 

pikiran; sawit 

sebagai 

investasi 

Belajar hidup 

sederhana; cara 

mengatur 

ekonomi 

berbeda-beda 

tergantung 

individu 

Banyak 

pengalaman 

dari kerja di 

perusahaan 

yang 

diterapkan ke 

kebun sendiri 

secara 

maksimal 

Paham 

bertahap; 

membangun 

masa depan 

secara 

perlahan; 

sawit untuk 

hari tua 

bukan 

Lebih mudah 

mengatur keuangan; 

bisa 

mempertimbangkan 

harga yang 

ditawarkan 



jangka 

panjang 

bekerja 

sampai tua 

3 Ḥifẓ al-Nasl – Lebih 

banyak waktu bersama 

keluarga? Dampak pada 

keharmonisan dan 

pendidikan anak? 

Sangat 

banyak 

waktu 

keluarga; 

bisa 

memboyong 

keluarga ke 

kebun; 

pendidikan 

anak 

terpenuhi 

Waktu keluarga 

lebih terjamin; 

bisa 

bersilaturahmi 

kapan saja; lebih 

longgar dari 

pekerjaan 

sebelumnya 

Sudah pasti; 

40% kerja di 

sawit, 60% 

waktu luang 

dan berkumpul 

keluarga; 

kadang 

menggunakan 

sistem upah 

Waktu lebih 

banyak luang 

di rumah; 

waktu 

keluarga 

lumayan 

Waktu keluarga lebih 

banyak; sawit 

hasilnya bisa 

dihitung sehingga 

bisa menjamin 

dibanding pekerjaan 

sebelumnya 



4 Ḥifẓ al-Māl – Pendapatan 

sawit terasa adil dan 

halal? Bisa 

menabung/membangun 

aset? 

Insya Allah 

membawa 

keberkahan 

dan keadilan; 

menabung 

tergantung 

manajemen 

pribadi 

Tergantung 

pengelolaan diri; 

saat ini ada 

kelebihan 

dibanding dulu; 

aset disiapkan 

untuk masa tua 

Sangat 

membawa 

keberkahan 

dan kebaikan 

serta halal; 

bisa menabung 

sedikit demi 

sedikit 

Belum bisa 

menabung; 

prioritas aset 

(lahan) untuk 

penghasilan 

masa depan 

Tidak banyak, namun 

perputaran tidak 

pernah berhenti 

(panen tiap 2 

minggu); bisa 

menyisihkan tiap 

bulan 

 

CATATAN OBSERVASI 

Hasil observasi dikonfirmasi dan disinergikan dengan keterangan informan dalam sesi wawancara. 

1. Kondisi Tempat Tinggal Informan 



No. Aspek yang Diamati Kategori Catatan Peneliti (berdasarkan keterangan informan) 

1 Status kepemilikan rumah (milik 

sendiri/sewa/menumpang) 

Kondisi Fisik IN-01, IN-02, IN-03, IN-04, IN-05: rumah milik sendiri, 

sangat layak. 

2 Jenis bahan bangunan: atap, 

dinding, lantai 

Kondisi Fisik IN-01, IN-02, IN-03, IN-04, IN-05: bahan bangunan 

kokoh 

3 Ketersediaan sanitasi: kamar 

mandi, jamban/WC layak 

Sanitasi IN-01, IN-02, IN-03, IN-04, IN-05: memiliki kamar 

mandi dan WC yang layak 

4 Sumber dan akses air bersih 

(PDAM, sumur bor, sumur gali) 

Fasilitas Dasar IN-01, IN-02, IN-03, IN-04, IN-05: menggunakan 

sumber air sumur 



5 Ketersediaan aliran listrik 

(PLN/genset) 

Fasilitas Dasar IN-01, IN-02, IN-03, IN-04, IN-05: terpenuhi 

berdasarkan keterangan seluruh informan 

6 Kepemilikan perabot dan aset di 

dalam rumah  

Aset Rumah Tangga IN-01, IN-02, IN-03: memiliki motor dan mobil. IN-04, 

IN-05: memiliki sepeda motor 

 

2. Fasilitas dan Infrastruktur di Lingkungan Sekitar 

No. Aspek yang Diamati Kategori Catatan Peneliti (berdasarkan keterangan informan) 

1 Kondisi jalan menuju lokasi 

(beraspal, berbatu, tanah) 

Transportasi Ada kondisi jalan yang beraspal, berbatu, dan tanah 



2 Ketersediaan akses kendaraan 

umum atau ojek menuju pusat 

desa/kota 

Transportasi Kendaraan atau transportasi umum ada untuk lintas 

kabupaten 

3 Jarak dan aksesibilitas ke 

fasilitas kesehatan 

(puskesmas, klinik, apotek) 

Kesehatan fasilitas puskesmas dan klinik cukup dekat.  

4 Jarak dan aksesibilitas ke 

lembaga pendidikan (SD, 

SMP, SMA) 

Pendidikan Semua informan menyatakan anak-anak dapat mengakses 

pendidikan; ada yang hingga pesantren dan perguruan tinggi 

5 Ketersediaan sinyal telepon 

selular dan akses internet 

Komunikasi Ada beberapa wilayah yang masih susah diakses sinyal 

telepon 



6 Keberadaan pasar lokal atau 

warung sebagai pusat 

ekonomi desa 

Ekonomi Terdapat pasar lokal yang bisa diakses setiap minggunya 

dan warung mudah diakses 

7 Fasilitas keagamaan: masjid, 

mushola, dan kegiatan 

keagamaan 

Keagamaan Terdapat fasilitas masjid atau mushola yang mudah di 

jangkau dan aktif dalam kegiatan keagamaan  

 

 

3. Aktivitas Ekonomi Masyarakat di Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

No. Aspek yang Diamati Aktor Terkait 

Catatan Peneliti (berdasarkan keterangan 

informan) 



1 Ritme dan jadwal kegiatan panen: 

frekuensi, waktu, dan jumlah tenaga 

kerja yang terlibat 

Semua aktor Petani Swadaya: pola kerja 15 hari panen; sekali 

panen. Pengepul: memiliki pemanen (gaji/ton). 

Buruh Panen: buruh panen borongan 

Rp300.000/ton; masa trek (2 tahun sekali, 6 

bulan) mengurangi volume panen signifikan. 

Petani Plasma: Mendapatkan hasil panen 1 bulan 

sekali. 

2 Mekanisme transaksi jual-beli TBS 

antara petani dan pengepul 

Petani Swadaya, 

Pengepul 

Pengepul: menjual ke pabrik yang menawarkan 

harga tertinggi (Sinarmas, PT Bukit Kapur, PT 

Sapir Magalau/Rajawali). Harga TBS fluktuatif 

(info via grup WA dari SPK). Petani Swadaya: 

sistem hutang pupuk kepada pengepul, dibayar 

tiap panen (potongan Rp200.000–500.000). 



Upah buruh panen: Rp300.000/ton (lebih 

menguntungkan dibanding skema perusahaan) 

 

  





 Lampiran II 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama : Neti Hekawati 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Siayuh, 14 Juni 2004 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat :  Jl. Provinsi KM. 355 Desa Siayuh, 

Kecamatan Kelumpang Barat, Kabupaten 

Kotabaru, Kalimantan Selatan 

7. Alamat Email : 14neti14@gmail.com 

8. Pendidikan :  

a. SD Negeri 1 Bungkukan (2010 – 2016) 

b. SMP Negeri 1 Kelumpang Barat (2016 – 2019) 

c. SMKN 2 Simpang Empat (2019 – 2022) 

9. Orang Tua   

a. Nama Ayah : Sutopo 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Jl. Provinsi KM. 355 Desa Siayuh, 

Kecamatan Kelumpang Barat, Kabupaten 

Kotabaru, Kalimantan Selatan 

b. Nama Ibu : Nur Hamah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Provinsi KM. 355 Desa Siayuh, 

Kecamatan Kelumpang Barat, Kabupaten 

Kotabaru, Kalimantan Selatan 

10. Jumlah Saudara : Anak ke-1 dari 4 bersaudara 

11. Pengalaman Organisasi / Kerja 

a. Kepemimpinan Mahasiswa UKM FEBI 

b. Kelompok Studi Pasar Modal Antasari 

c. Internship at PT Angkasa Pura Indonesia Cabang BDJ 

d. Internship at KPw Bank Indonesia Kalimantan Selatan 

(2022 – 2023) 

(2022 – 2024) 

(Juli 2025) 

(Feb-Mrt 2026) 

 

  



Lampiran III 

Surat-Surat 



 

 

Berita Acara Seminar Proposal 

 



Surat Izin Riset ke Kecamatan Kelumpang Barat

 

 



Surat Tanggapan Riset Kecamatan Kelumpang Barat Kabupaten Kotabaru 

 

 

 



 

 

Catatan Bimbingan Skripsi 

Bimbingan ke-1

 

 



Bimbingan ke-2 

 

 



 

Bimbingan ke-3 

 



Bimbingan ke-4 
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Bimbingan ke-6 

 


